PENDIDIKAN ISLAM TRADISIONAL DI LANGGHAR AL-HIDAYAH
DAN LANGGHAR AL-IKHWAN ORAY PAMAROH KADUR
PAMEKASAN

Oleh
Zainal Abidin®

Abstrak

Langghar sebagai dua lembaga pendidikan nonformal sangat layak
untuk dipertahankan dan dikembangkan. Diantara aspek yang perlu
dipertahankan adalah metode pendidikan Islam tradisiona di
Langghar agar senantiasa menanamkan nilai-nilai keislaman sgjak
dini. Sedangkan diantara aspek yang perlu dikembangkan adalah
sarana dan prasarana agar pelaksanaan pendidikan Islam di
Langghar tetap berjalan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertama, metode yang digunakan di Langgharal-Hidayah adalah
metode kolaboratif. Adapun metode yang digunakan di Langgharal-
Ikhwan adalah metode tradisional. Kedua, alasan Langgharal-
Hidayah tetap mempertahankan metode tersebut karena mampu
menanamkan nila-nilai ke-lslaman dalam diri santri. Adapun alasan
Langgharal-lkhwan karena metode tersebut mampu mendidik santri
menghafal dasar-dasar agidah, figih dan akhlaqul. Sedangkan faktor
penghambatnya sama, yaitu santri berhenti atau malas menggji
ketika sudah mau melanjutkan pendidikan ke SMP, tingkat
kenakalan santri dan kecerdasan santri yang berbeda. Sedangkan
faktor pendukungnya yaitu kalau di Langgharal-Hidayah vyaitu
pengalaman guru dan kitab yang digunakan. Sedangkan di
Langgharal-lkhwan yaitu pengalaman gurudan gratis.

Kata kunci: pendidikan Islam tradisional, Langghar

ABSTRACT
Thesetwoprayerhouses (langghar) as non-formal
educationinstitutel sreal | ysuitabl eandpropertobemai ntainedanddevel o
ped. The

aspectthatneedtobemai ntai nedi sthetraditi onal | slami ceducati onmetho
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d in theprayerhouse (langghar) in order
toalwaysbuiltthelslamicvaluesinceearly.

Whiletheaspectshoul dbedevel opedisthetool andinfrastructure,
sothatthel slami ceducati ontherecanbei mplementedcontinually. The
resultsofthisresearch are that: firstly, themethodused in
theprayerhouse (langghar) "al-Hidayah"
iscol aborati onmethodwhi chisintegratedbetweenthetraditionaland
modern method. While in theprayerhouse (langghar) "al-Ikhwan"
usetraditionalmethod.  Secondly,  thereasonwhytheprayerhouse

(langghar) "al-Hidayah"
stillmai ntai nusi ngthatmethodi sbecauseitcanbuiltslami cval uetothestu
dents. Whilethereasonof "a-lkhwan"
i shecausel tcaneducatethestudentstomemorizeandknowthebasi cof
Akidah, figih, andakhlaqul karimah. The
distractedfactorsofthemissamesuch as thestudents stop
orbel azytogototheprayerhouse (langghar)

whentheywantedtocontinuetheir study to junior highschool, the level
oftheirlazinessandintellegentisdifferent.

Andthesupportedfactori stheteacher'sexperienceand "kitab"
whichisused in "a-Hidayah"while in "a-lkhwan"
istheteacher'sexperienceandwithoutpayment.

Keywords: traditional 1slamic education, prayer house.

Pendahuluan

Pada masa awalmasuknya Islam ke Nusantara, tepatnya pada abad ke-1 H/7
M?menandakanbahwa Islam telahhadir di tengah-tengahbangsa Indonesia
selamakuranglebih 14 abad. Selamakurunwaktu yang cukup lama,
secaraperl ahantapipasti, mayoritaspenduduk Indonesia telahmemeluk Islam.
Banyaknyapemeluk Islam di Indonesia membuktikanbahwa proses penyebarannya
di negara initergolongsangatsuksesdari pada Negara lainnya.Misalnya, Singapur
dan Malaysia, yang mana pada tahun 1980-an banyakpemuda di Negeri Jiranini

Ada dua teori yang menyatakan masuknya Islam pertama kali ke nusantara. Pertama, teori lama
menyatakan Islam masuk ke wilayah nusantara pada abad ke-12/13 M. Kedua, teori baru
menyatakan Islam masuk ke nusantara pada abad ke-7 M. Untuk lebih jelasnya baca: Azyumardi
Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII (Bandung:
Mizan, 1998), 24-35.



yang dikirimke Indonesia untukbelgarpendidikan Islam dan banyaknyal Imuwan
Indonesia yang dikirimke Negeri jiranuntukmendidik.>

Daamjalurpendidikan, para mubaligh masa
awalmemanfa’atkanlembagapendidikansebagai saranapenyebarangjaran Islam.
Langgar dan pondokpesantrendikenalsebagaiinstitusipendidikan Islam paling
awaldibanding madrasah dan sekolah Islam.
L anggardikenal sebagailembagapendidikan Islam tingkatpemula dan
pesantrensebagail embagapendidikantindaklanj ut.

K eduanyatel ahbanyakberperandalammeng-Islamkan Nusantara/lndonesia
dadamwaktu yang cukup lama*® Di  sampingistilahLanggar, juga
terdapatistilahmusalladan Masjid.

L anggarsebagai pusatpendidikan Islam tradisionalmasihbelumbanyak para

peneliti dan cendekiawan yang mengadakanpenelitiantentangpendidikan Islam di
Langgar.
Sehinggasampai sekarangpengetahuantentangL anggarsebagai kekuatanl okal pendidi
kan Islam masihbelumterkonsepdenganrapi dalambentukkarya-karyatulisanilmiah,
yang dapatdiketahuisertadipahami oleh banyak orang. Kebanyakanpeneliti dan
cendekiawanhanyaberadadalampembahasanPondokPesantren  dan  Madrasah
sebagaitempatuntukbel gjar.

Langghardi Madura
Pamekasanmen] el madal amberbagaimacamnamasesuaidengan materia  (bahan)

*http://aritakesi .blogspot.co.id/2012/10/makal ah-perbandingan-pendidikan-di.html?m=1  (diakses
Minggu 21 Januari 2018, pukul: 21.00 WIB).

“Di Minangkabaumerupakansalah satu sukubangsa di Indonesia yang
mendiamisebagianbesarprovinss  Sumatera Barat.  Etnisinimemilikikarakteristikyang  unik,
dalamhal hubungannyaantarasosi o-kul tural danld amdibandingkansukubangsa-bangsayang lain di

Indonesia. Dalamkontekshubungannyadenganidlam,
diMinangkabaudikenal sal ahsatul embagal d amyangpenti ng. L embagatersebutadal ahsurau,

yakni sebuahlembagapribumiyang

telahmenjadi pusatpengaj aranl lamyangmenonj ol . Surauj ugamerupakantitiktol akldamisasi di
Minangkabau.

®Y ang membedakan antara Langgar dengan musalla ataupun masjid yaitu dari segi bagunannya
yang lebih sederhana jika dibandingkan dari keduanya. Selain itu ketiga tempat ini juga memiliki
perbedaan dalam fungsinya yang tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah. Musala adalah
tempat salat. Baca Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga (Jakarta:Balai Pustaka), 766.
magid adalah bangunan tempat ibadah umat Ilam yang dipergunakan untuk salat rawatib (lima
waktu) dan salatjumat. Baca Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat |slam Nomor
DJ.I1/ 802 Tahun 2014, tentang Standar Pembinaan Manajemen masjid.



yang digunakan. Nama tersebutyaituLanggharperreng, Langgharbelli’.
Dariduanamatersebutmetode yang digunakan di Langgharrelatifsama, dan
fungsinyapunsamayai tusebagai pusatkekuatanl okal pendidikan Islam. Oleh
karenaitu, L anggartetapmenjadikepercayaandan
pilihanmasyarakatsebagai tempatuntukbel g arpendidikan |slambagi anak-anak.
Seperti yang terjadi di  Langgharal-Hidayah dan Langgharal-lkhwan
OrayPamarohK adurPamekasan yang
masi htetapmempertahankanmetodependidikan |slamtradisional nya.

K edual.angghar tersebutti dakter pesonadal amkemaj uantekhnol ogi denganber
baga macamkecanggihannya,yang mana jikadikajisecaraakal pikiranmanusia yang
terbatas,akanmengembangkanpendidikan Islam.Namunhalitulah yang terjadi di
duaLangghartersebut yang memilihuntukmempertahankanmetodependidikan
Islam tradisional.

Dengandemikianpenelitimerasatertarikuntukmel akukanpenelitian di
dualangghartersebut, karena rasa ingintahupenelititentangkegiatan-kegiatanlokal
(tradisional) di dualangghartersebut.Peneliti juga
merasatertarikmel akukanpenelitian
danmemilihkedual.angghartersebutdikarenakankedual angghar tersebutdapatdikat
akanlayakuntukdibandingkan.

K etertarikanpeneliti di atasinilah yang
men;j adi kanpenelitiinginl ebi hmengetahuil ebi hdal aml agi bagai manai mplementasim
etodependidikan Islam di dualLangghartersebut,
mengapadual_angghar ter sebuttetapmempertahankanmetodependidikan Islam
tradisional ,apasaj af aktor pendukungdanpenghambatyang
mempengaruhikeberlangsunganmetodependidikan Islam tradisional di
dualLangghartersebut.

Dengan demikian,metodependidikan Islam tradisional di Langgar dapat
diketahui dan dipahami secara mendalam. Sehingga peneliti dalam penelitian
mengambil judul “Pendidikan Islam Tradisional di Langgharal-Hidayah dan
Langgharal-1khwan OrayPamarohKadur Pamekasan”.



PengertianM etode Pendidikan Islam Tradisional

Daam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa “metode”
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan.® Mahmud Yunus menjelaskan yang
dikutip oleh Muntaha Umar metode adalah jalan yang hendak ditempuh oleh
seseorang supaya sampa  kepada tujuan tertentu, bailk dalam lingkungan
perusahaan, perniagaan, maupun dalam kupasan ilmu pengetahuan dan lainnya.’

Dalam bahasa Arab, metode dikenal dengan istilah “Tharigah” yang berarti
langkah-langkah strategis yang harus dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Metode adalah jalan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan.®

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa metode mengandung
makna adanya urutan kerja yang terencana dan sistematis untuk mencapai tujuan
yang direncanakan.

Selanjutnya untuk memahami pengertian pendidikan Islam tradisional,
terlebih dahulu akan dijelaskan pengertian pendidikan. Pendidikan merupakan
kumpulan dari semua proses yang memungkinkan seseorang mampu
mengembangkan seluruh kemampuan (potens) yang dimilikinya, sikap-sikap dan
bentuk-bentuk perilaku yang bernilai positif di masyarakat tempat individu yang
bersangkutan berada.®

Berbicara tentang pendidikan tentunya tidak akan terlepas dari unsur-unsur
yang berkaitan dengan pendidikan, diantaranya yaitu ada pendidik dan peserta
didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sudirman bahwa proses edukatif
paling tidak mengandung ciri-ciri antaralain:

a. Adatujuan yang ingin dicapai;

b. Adabahan/ pesan yang menjadi isi interaksi;
c. Adapegar yang aktif mengalami;

d. Adaguru yang melaksanakan;

e. Adametode yang mencapal tujuan;

®Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995), 652-653.

"Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an(Pamekasan: STAIN Press,
2009), 1.

®H. Ramayulis, llmu Pendidikan |slam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 149.

°M. Sukardo dan UkimKomarudin, LandasanPendidikanKonsepdanAplikasinya(Jakarta:
RajaGrafindoPersada, 2009), 9.



f. Adasituasi yang memungkinkan proses belgjar mengajar berjalan dengan

baik;

g. Ada penilaian terhadap hasil interaksi.*

Adapun pengertian Islam menurut Maulana Muhammad Ali yang dikutip
oleh Abuddin Nata adalah Islam berasa dari bahasa arab aslama, yuslimu,
Islaman yang berarti berserah diri, patuh, dan tunduk. Kata aslama tersebut pada
mulanya berasal dari salima, yang berarti selamat, sentosa, dan damai. Dari
pengertian demikian, secara harfiah Islam dapat diartikan patuh, tunduk, berserah
diri (kepada Allah) untuk mencapai keselamatan.™*

Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat juga menjelaskanpengertian

Islam yaitu:Islam adalah nama salah satu agama yang datang dari Allah

SWT. yang gjaran-gjarannya bersumber dari wahyu a-Quran dan Sunnah.

Islam sebagai gjaran yang datang dari Allah sesungguhnya merefleksikan

nilai-nilai pendidikan yang mampu membimbing dan mengarahkan manusia

sehingga menjadi manusia sempurna.*?

Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan Islam adalah upaya bimbingan
terhadap jasmani-rohani peserta didik berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam.*®*Muzayin Arifin merumuskan pengertian pendidikan Islam sebagai usaha
orang dewasa Muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dan membimbing
pertumbuhan serta perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didik melalui
ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.'*

Hasan Langgulung, memaknai pendidikan Islam sebagai proses interaksi
antara pengembangan potensi dan pewarisan budaya Islami. Kedua interaksi
tersebut dapat dipahami sebagai berikut:

1) Pengembangan potensi, manusia lahir telah membawa seperangkat
potensi sebagai karunia Allah yang harus dikembangkan sesuai petunjuk-
Nya.

0Sardiman, InteraksidanMotivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT RajaGrafindoPersada, 2011),13.
“Abuddin Nata, Metodologi Sudi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 338.

?Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyat, |lmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia,
2012), 22.

Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan |slam (Bandung: al-Ma’arif, 1989), 23.

¥M. Arifin, Ilmu Pendidikan Isam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 22.



2) Pewarisan budaya, meskipun anak telah memiliki potensi bawaan,
mereka tidak bisa memilki kemampuan sebagaimana dimilki orang
dewasa. Karena itu, mereka perlu menerimadari luar alam dirinya. Disini
yang ditekankan adalah proses memasukkan ke dalam diri anak, bukan
proses mengeluarkan apa yang dimilki anak (sebagaimana dalam
pengembangan potensi). Dengan demikian, pendidikan dari sudut
pandang ini merupakan proses pewarisan budaya dan peradaban Islam.
Proses perpaduan potensi dikembangkan melalui lembaga pendidikan
|slam, salah satunya di Langgar.’

Dari beberapa pengertian tentang pendidikan Islam di atas, dapat dipahami
bahwa pendidikan Islam bisa berarti proses dan lembaga. Sebagai proses,
pendidikan Islam merupakan usaha yang bersungguh-sungguh untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Sedangkan sebagai |lembaga, pendidikan
Islam merupakan lembaga pendidikan Islam yang penyelenggaraannya dilandasi
nilai-nilai gjaran Islam.

Sedangkan pengertian pendidikan tradisional adalah upaya yang dilakukan
oleh pendidik untuk mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik
dengan menggunakan metode lama. Jadi, pendidikan Islam tradisional adalah
lembaga pendidikan yang berupaya secara sadar dan terencana untuk
mengembangkan potensi peserta didik dengan cara membimbing, mendidik,
membina, dan mengarahkan pesertadidik sesuai dengan gjaran-gjaran Islam.

Dengan demikian, metode pendidikan Islam tradisional adalah urutan kerja
yang dilakukan oleh lembaga pendidikan secara terencana dan sistematis untuk

mengembangkan potensi peserta didik guna mencapai tujuan yang direncanakan.

Dasar-dasar Pendidikan Islam Tradisional

Dasar-dasarpendidikan  Islam  tradisionaltidakjauhberbedadengandasar-
dasarpendidikan Islam, karenakeduanyamerupakansatukesatuan yang
tidakdapatdi pisahkan. Membahas salah
satudiantarakeduanyasamaha nyamembahaskeduanya. Oleh karenaitu, dasar-
dasarpendidikan Islam
tradisional dapatdi kel ompokkanmenjadiduayaitudasarteoritis dan dasaroperasional.
Untukl ebihmemahamikeduadasartersebut, berikutakandijel askansecararinci.

Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan |slam (Jakarta: Pustaka al-Husna, 2003), 2.



a. Dasar Religius
Dasar religiusmeliputibeberapahal di bawahini, yaitu:
1) Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakanfirman Allah SWT yang diwahyukankepada
NabiMuhammad SAW untukdisampaikankepadaumatmanusia.a-Qur’an
merupakan petunjuk yang lengkap dan pedoman bagi kehidupan manusia,
yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat universal.al-
Qur’an merupakan sumber pendidikan yang lengkap berupa pendidikan
sosial, akidah, akhlak, ibadah, dan mu’amalah.*

AzyumardiA zramengungkapkanbahwaal -Qur’an
mempunyaikedudukan yang paling depandalampengambilansumber-
sumberpendidikanlainnya. Segal akegiatan dan proses
pendi dikanharusberorientasi kepadaprinsi pnilai-nilaia-Qur’an.*’

2) Sunnah Rasul

Sunnah adalahamalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam
proses perubahanhidupsehari-harimenjadisumberutamapendidikan  Islam.
Sunnah juga berisiakidah dan syariah, sunnah berisipetunjuk (pedoman)
untukkemashl ahatanhi dupmanusi adal amsegal aaspeknya,
untukmembi naumatmenj adi manusi aseutuhnyaataumuslim yang bertagwa.

Sunnah mencerminkanprinsi pmanifestasiwahyudal amsegal aperbuatan,
perkataan, dan  tagririNabi.Makabeliaumenjaditeladan  yang
harusdiikuti, dalamketel adananbeliauterkadangunsur-
unsurpendidikansangatbesarartinya.Dalampendidikan Islam,
acuantersebutdapatdilihatdariduabentuk, yaitu (a) sebagaiacuansyariah
yang meliputimuatanpokokagjaran  Islam  secarateoritis,  (b)
acuanoperasional-aplikatifyaitucara Nabi
memainkanperannyasebagaipendidik dan  sekaligusevaluatoryang
professional, adil, dan tetapmenunjangnilai-nilaigjaran Islam.*®

3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

patSyafaat, SohariSahrani  dan  Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam
dalamMencegahKenakalanRemaja (Juvenilf Delinquency) (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 19-20.
YAzymardiAzra, Esai-Esailntelektual Muslim dan Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Logos
Wacanallmu, 1999), Cet. ke-1, 9.

BpatSyafaat, SohariSahrani  dan  Muslih, Peranan  Pendidikan Agama  Islam
dalamMencegahKenakalanRemaja (Juvenilf Delinquency), 22-23.



Dalammemahamial-Qur’an dan Sunnah
Rasultidakbisasembarangan.Kita harus menggunakan pemahaman yang
benar, yaitu pemahaman yang dimiliki oleh para sahabat.Merekalah orang-
orang yang paling paham tentang keduanya (al-Qur’an dan Sunnah).Sebab
mereka telah mendapat penggaran langsung dari pendidik terbaik, yaitu
Rasulullah SAW.Meldui perantaraan merekalah generas selanjutnya
sampai sekarang ini, dapat memahami a-Qur’an dan Sunnah.

4) ljtihad

ljtihad berartiusahakeras dan bersungguh-sungguh yang dilakukan
oleh para ulama
untukmenetapkanhukumsuatuperkaraatausuatuketetapanataspersoa antertent
u. ljtihad terbagimenjadibeberapahal, yaitu:

a) ljma’yaitu  consensus  atatukesepakatan para dim  ulama
untukmenetapkansuatuhukum, pada waktutertentu,
setel ahRasulullahwaf at.

b) Qiyasyaitumenetapkanhukumsuatuperkaradenganjaanmenyerupakan/me

nganal ogikansuatukejadian yang
tidakdi sebutkansecargj el asdal amnashdengankeg adian yang sudahada dan
disebutkandalamnash Al-qur’anatauHaditssecarategas,

karenaadakesamaan‘illathukumnya.

) Istishabyaitumeyakinkanataumenetapkanhukumsesuatu yang telahada
pada suatuhukumsebelumnya, karenatidakadanyasuatu yang
mengubahhukumsecarameyakinkan.

d) MaslahahMursalahyaitumempertahankansesuatu yang
telahdiputuskanataskehendaksyara’
denganmaksuduntukmenol akmenghi ndarkandariti mbul nyakerusakan.*®

Ahmadi mengungkapkan bahwa pendidikan Islam adalah upayanormatif

yang berfungsiuntukmemeliharadan mengembangkan fitrah manusia, maka harus
didasarkan pada nilai-nilai ilahiyahyang termuat dalam al-Qur’an maupun Sunnah
Rasul, baik dalam menyusun teori maupun praktik pendidikan.?

Pendapat lain juga dikemukakan olen Haitami Salim dan Syamsul
Kurniawan bahwadasar-dasarpendidikan Islam terbagidalamtigahal, yaitu:

1) Dasar Ibadahyaituibadah yang
dilakukanmanusiamempunyai pengaruhterhadappendidikanjiwa,

“Ibid. 31-32.
“Achmadi, Ideologi  Pendidikan Islam  ParadigmaHumanismeTeosentris(Y ogyakarta:
PustakaPelgjar, 2010), Cet. ke-2, 85.



diantaranyamengajarkankesadaranberpikir, menanamkan rasa solidaritas,
dan lain sebagainya.

2) Dasar syari’atyaitusyari’atdalampandangan Al-Qur’an
mengenai caraataumetodeuntukmenggjarkan  agama, penjelasanhal-hal
yang berkaitandenganakidah, tatacaraberibadah  yang  benar,
ketentuanasal -usul perintah dan larangan yang bersumberdari Tuhan.

3) Dasar rasionalyaitu Al-Qur’an
seringmemberikangambarantentangkehidupanmanusi abesertaal amsekitar
nya yang  seringdiulangdalamberbagaiayatdengangayaretorikanya.
TujuanTuhantentangayat-ayattersebut agar
manusi aberpikirrasional tentangfenomenaalam dan kehidupan.*

Dengandemikian, dasar-dasarpendidikan IsSlam
tradisional secarareligiusterbagidalamempatdasaryaitu Al-Qur’an, Sunnah Rasul,
Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat, dan ijtihad.Sebagaimana yang
telahdijelasan di atas.

b. Dasar Operasional
Dasar operasional pendidikan Islam
tradisionaltermuatdal amPeraturanPemerintahnomor 55 tahun 2007 BAB 1lI
Pasal 24 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaanyaitu:

a) Pendidikanal-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan peserta
didikmembaca,menulis,memahami, danmengamalkan kandunganAl-
Qur’an.

b) Pendidikan  Al-Qur’an  terdiri dari Taman  Kanak-Kanakal-
Qur'an(TKQ),TamanPendidikan Al-Qur’an (TPQ), Ta’limulQur’an lil
Aulad (TQA), danbentuklain yangsgjenis.

c) Pendidikan Al-Qur’an dapat dilaksanakan secara berjenjang dan tidak
berjenjang.

d) Penyelenggaraan pendidikan Al-Qur’an dipusatkan di masjid, mushalla,
atauditempat lain yang memenuhi syarat.

€) Kurikulum pendidikan Al-Qur’an adalah membaca, menulis dan
menghafal ayat-ayat Al Qur’an, tajwid, serta menghafal doa-doa utama.??

Pendidik pada pendidikan Al-Qur’an minimal
|ulusanpendi dikandiniyahmenengahatasatau yang sedergjat, dapatmembaca Al-
Qur’an dengantartil dan menguasaiteknikpengajaran Al-Qur’an.

*'Moh.Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Sudillmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), Cet. I, 36-39.

*’PeraturanPemerintahNomor 55 tahun 2007 BABL.III Pasal 24 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan.
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Macam-macam L embaga Pendidikan Islam
Pada dasarnya pendidikan agama Islam dapat terjadi dimana-mana dan pada
sigpa sgja, baik ditempat yang dibatasi, seperti dikelas ataupun diluar ruangan.

Tempat pendidikan disini terbagi menjadi tiga, yakni pendidikan yang terjadi

dilingkungan keluaga, dilingkungan sekolah, serta dilingkungan masyarakat.”®

a. Informal adalah pendidikan yang terjadi di lingkungan rumah tangga atau
keluarga, dimana pendidikan ini langsung digarkan di rumah dan dibimbing,
dididik, dan dilatih langsung oleh orang tua, baik ayah ataupun ibu. Hal ini
menjadi sangat penting karena pendidikan dalam keluarga merupakan
pendidikan pertama yang sangat penting pada masa pertumbuhan peserta didik.
Selain itu juga, pendidikan yang diterima oleh anak di sekolah juga akan
berlanjut atau diterapkan kembali di rumah juga masyarakat, dimana hal itu
membutuhkan bimbingan dari orang tua.

b. Formal adalah pendidikan yang terjadi di lingkungan sekolah. Lembaga
pendidikan ini dapat dimulai dari pendidikan tingkat dasar, menengah, sampai
perguruan tingkat tinggi. Sekolah atau lembaga pendidikan ini merupakan
tempat belgar yang telah dipersiapkan oleh berbagal pihak pengelola lembaga
untuk melakukan berbagai kegiatan belgar menggar yang nantinya akan
dilakukan transfer ilmu pengetahuan dan juga pembentukan moral anak yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait.

c. Nonforma adalah pendidikan yang terjadi di lingkungan masyarakat yang
merupakan tempat dilakukannya pendidikan, dengan berbagai macam hal yang
terjadi di kalangan masyarakat. Pendidikan ini dapat berupa pendidikan
nonformal yang dapat dilakukan di tempat kursus, pesantren, maupun lembaga

nonformal masyarakat lainnya, seperti di Langgar.

Pengertian dan macam-macam L anggar
Langgar/surau adalah bangunan kecil tempat shalat yang dipergunakan juga
sebagai tempat mengaji al-Qur’an bagi anak-anak juga tempat belgar Agama bagi

orang dewasa. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) surau diartikan

BTafsir, llmu Pendidikan Islam..., 235.
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sebagai tempat (rumah) umat Islan yang dijadikan untuk melaksanakan
ibadahnya seperti sembahyang, menggji dan lain sebagainya, istilah lainnya
adalah Langgar.*

Menurut Sidi Gazalba, surau sebelum datangnya Islam merupakan bagian
dari kebudayaan masyarakat Minangkabau. Dalam adat Minangkabau surau
juga disebut dengan istilah umagalanggang adalah bangunan pelengkap
rumah Gadang. Surau dibangun oleh indu, bagian dari suku untuk tempat
berkumpul, rapat dan tempat tidur bagi pemuda-pemuda, kadang bagi
mereka yang sudah kawin, dan orang tua yang sudah uzur.?®

Sejarawan berbeda pendapat dalam asal kata surau, ada yang mengatakan
berasal dari kata Melayu, ada juga yang mengatakan dari kata sanskerta
yaitu su(indah) dan rau (tempat), jadi surau diartikan sebagai tempat yang
indah. Namun dalam kontek ini, surau adalah tempat untuk melaksanakan
shalat bagi umat Islam. Pada perkembangannya surau dijadikan tempat
belajar al-Qur’an dan pendidikan tarekat.?

Dari berbagai macam definisi di atas, dapat dipahami bahwal.anggar adalah
tempat yang dimiliki oleh umat Islam untuk melakukan garan keagamaannya
(peribadatan) seperti sembahyang, belgar a-Quran, dan juga sebaga tempat
istirahat dan menerimatamu.

Adapun macam-macam Langgar di Madura, khususnya di Pamekasan
dilihat dari segi bahan yang digunakan adalah sebagai berikut;

a. LanggharPerreng(istilah  madura)adalah  tempat/bangunan  yang

dindingnya (tabing/istilah madura) terbuat dari bambu.

b. LanggharBelli’ (istilah madura)adalah suatu tempat yang atapnya terbuat
dari beli’. Beli’ merupakan bagian dari tumbuh-tumbuhan yang daunnya
berbentuk panjang, hampir mirip dengan daun ilalang.

Dengan demikian, dari dua macam Langgar di atas penulis memahami

bahwa Langgar merupakan suatu tempat yang dimiliki oleh umat Islam untuk

“Depdikbud,KamusBesar Bahasa Indonesia (Jakarta: BalaiPustaka, Edisi 2, Cet. 3, 1994),979.
#5idi Gazalba, Masjid Tempat Pusat Ibadah dan Kebudayaan I|slam (Jakarta: Umminda, 1982),
314-315.

%Samsul Nizar, “Lembaga Pendidikan Islam Nusantara MelacakakarPertumbuhan Surau sebagai
Lembaga Pendidikan di Minangkabau sampaiKebangkitanPerangPaderi”, dalam Abuddin Nata,
Sgjarah Perkembangan dan Pertumbuhan Lembaga-Lembaga Pendidikan Isam di Indonesia
(Jakarta: PT. Gramedia widia, 2001), 23.
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belgar agama, melakukan ibadahnya, dan lain sebagainya. Hanya sga yang
membedakannya adal ah bentuk bangunannya.

Fungs Langgar
a. Pusat Pembelgjaran Agama
Langgar(Langghar) di Pamekasan Madura sebagai pusat pembelajaran
agama tidak jauh berbeda dengan fungs surau pada masa lalu, yaitu
pembelgjaran keagamaan yang ada di dalamnya menghiasi keberadaannya.
Surau dalam awa perkembangannya, memainkan peranan penting dalam
gelombang pembaharuan Islam di Sumatera Barat sejak akhir abad ke-18.

Seruan kembali kepada syari’atyang digemakan oleh pengikut tarekat di
Timur Tengah dan anak benua India, juga menemukan momentumnya
pada surau di Sumatera Barat. Momentum pembaharuan ini menjadi kuat
dengan terbukanya kontak dengan Mekah dan Madinah. Surau
Syattariyah di bawah bimbingan Syaikh Burhanuddin muncul usaha
usaha membangkitkan kembali penekanan pada syari’at seperti yang
diberikan gurunya Syaikh Abdur Rauf Singkil di Aceh. Usahausaha itu
diwujudkan dengan menekankan pentingnya pelgaran figih, Alguran,
dan hadits dalam pendidikan surau.?’

Dalamfungsinyayang terakhir di atas, pada waktuitu surau
menjadiinstitusipentingdalam proses transmisiberbagai pengetahuanislam. Di
surau itulah para ulama darimasing-masingkubumembangunjaringan guru-
murid sehinggaterciptasaling-silanghubungankeilmuanyang sangatkompleks.
TempatSosialBudaya

Secara umum Langgar di Pamekasan dikenal dengan sebutan
Langgheryang memiliki multi-fungsi.Sebagaimana yang diungkapkan oleh K.
Sahrawi®® dan K. Jamali®®, sebagai berikut;

Langghar(langgar) selain digunakan untuk belgar a-Qur’an dan
pengagjaran agama Islam lainnya, juga digunakan untuk menerima tamu,
parampeken(istilah madura/musyawarah) dalam berbagai hal baik

“Duski  Samad,“Tradisionalismelsam di Tengah Modernisme: Kajian TentangKontinuitas,
Perubahan dan DinamikaTarekat di Minangkabau”(disertasi, UIN SyarifHidayatullah, Jakarta,
2003), 3.

“Sghrawi, Pengasuh Langgheral-lkhwan, wawancara langsung (tanggal 15-05-’17. Pukul: 16.00-
16.45WIB)

#Jamali, Pengasuh Langgheral-Hidayah, wawancara langsung (tanggal 01-05-"17. Pukul: 19.00-
20.00 WIB)
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keluarga dhibi’ (internal keluarga) ataupun dengan masyarakat. Selain

itu langghar (langgar) juga ditempati koloman(kelompok) pengajian

agama. Oleh karena itu, langgharsangat parcugeh(pantas dan benar)
kalau di sebut tempat untuk silaturrahim(bertemu) serta mempererat
hubungan persaudaraan.

Dengan demikian, Langgar berfungs dalam kehidupan sosial seperti
yang terjadi di Pamekasan Madura berfungsi untuk menerima tamu, tempat
kolom(kelompok)pengajian agama, tempat musyawarah baik internal keluarga
ataupun dengan masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi,

sosia dan budaya.

Metode Pendidikan di Langgar

Pada umumnya di langgar materi pengagaran yang disampaikan adalah
tentang al-Qur’an. Adapun metode pendidikan al-Qur’an yang dilaksanakan dapat
dibagi menjadi dua yaitu metode Tradisiona (Konvensional) dan metode Modern
(Inkonvensional).

Dua metode tersebut di atas memiliki kelebihan dan kelemahan masing-
masing. Kelebihan dari metode tradisional adalah santri dapat mengenal dan
membedakan huruf-huruf bacaan dengan baik dan benar. Selain itu, penghormatan
santri terhadap kiai dan ustadz sangat tinggi. Adapun kelemahannya santri lamban
dalam belgar membaca a-Qur’an. Sedangkan kelebihan dari metode modern
yaitu santri cepat dalam belgjar membaca al-Qur’an. Adapun kelemahannya yaitu
santri sulit membedakan huruf-huruf bacaan dan juga sifat penghirmatan santri
terhadap kiai dan ustadz rendah.

Untuk memahami dua macam metode tersebut, berikut akan dijelaskan
secararinci tentang dua metode tersebut yaitu;

a. Metode Tradisional (Konvensional)

Metode tradisional (konvensional) adalah metode mengagar yang lazim
dipakai oleh guru secara turun temurun dalam mengajar, yang dikena dengan
metode Baghdadiyah.Metode Baghdadiyah adalah satu-satunya metode
pembelgjaran yang dipergunakan di kalangan Pondok Pesantren, Taman
Pendidikan Al-Qur’an (Musholla atau Langgar) atau di MajlisTa’lim. Metode
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ini merupakan satu-satunya metode yang ada sebelum adanya metode baru
seperti al-Barqy, Qiraati dan sebagainya.®

Metode Baghdadiyah sesuai dengan namanya berasal dari kota Baghdad
di Negeri Irak sebaga pusat pemerintahan Isslam Daulah Abbasiyah.
Metode ini cukup berjasa bagi umat Islam Indonesia dalam mengenal
tulis baca al-Qur’an. Dalam kurun waktu puluhan tahun semenjak Islam
masuk ke Indonesia sampa akhir abad 20-an hanya metode ini yang
dikenal di Indonesia. Nama lain metode Baghdadiyah adalah Hijaiyah
atau metode Alif, Ba’, Ta’, Tsa’. Hal ini didasarkan pada pola
pembelgjaran yang memulai dengan memperkenalkan nama-nama huruf
Hijaiyah yang berjumlah 28 huruf.**

Adapun langkah-langkah pembelgjaran metode Baghdadiyah sebagai
berikut:

1) Mulamula siswa diperkenalkan bentuk dan namanama huruf
Hijaiyah

2) Setelah hafal nama-nama huruf lalu diperkenalkan tanda baca (syakal)
fathah suara (a), tanda baca kasrah suara (i), dan tanda baca
dhammahsuara (u)

3) Menerangkan bunyi a, i, u secara berurutan

4) Pengenalan tanda baca rangkap/double/tanwin suara (an-in-un)

5) Pengenalan tandatasydid/bunyi rangkap pada huruf yang sama

6) Pengenalan tanda baca mati/sukun

7) Pengenalan bacaan huruf-huruf “illat dalam posisi sukun

8) Pengenalan bacaan, rangkaian kata terdiri dari 4 huruf

9) Pengenalan bacaan, rangkaian kata terdiri dari 5 huruf

10) Pengenalan bacaan, rangkaian kataterdiri dari 6-8 huruf

11) Pengenaan bacaan potongan-potongan ayat

12) Pengenalan bacaan Gharib (asing/sulit) makhrajnya.*

Mahmud Yunus mengungkapkan di masa awa cara belgar a-Qur’an
menggunakan pola tradisiona yang diawali dengan membaca huruf Arab
melalui langkah-langkah berikut;

1. Santri belgjar melafalkan satu persatu huruf arab menurut Qaidah
Baghdadiyah

2. Santri mengena lebih dekat masing-masing huruf dengan menyebut
tandanya

3. Santri dilatih mengeja jenis-jenis harkat ketika dipasangkan dengan
huruf tertentu

%\ . Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 33.
#Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 8.
*Ibid, 9-11.
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4. Santri _dikenalkan dengan tanda harkat ganda/tanwin dengan cara

mengeja

5. Santri dilatih membaca al-Qur’an dengan menggunakan Juz ‘Amma.

Pelgaran dimulai dari belgar membaca surat al-Fatihah lau Juz

‘Amma. Setelah selesai Juz ‘Amma, baru pindah pada kitab al-Qur’an

lengkap (30 juz).*

Waktu belgar a-Qur’an tidak ada batasan waktu, yang jelas santri
sampai bisa membaca al-Qur’an dengan benar dan lancar. Langkah-langkah di
atas membutuhkan waktu yang sangat lama, kira-kira satu sampai dua tahun
bahkan bisalebih tergantung kecerdasan anak.

Sedangkan metode Baghdadiyah yang digunakan di Langgar dapat
dikelompokkan dalam dua metode yaitu:**

1) Metode Bandongan

Metode bandongan adalah metode yang digunakan dalam
pembelgjaran kitab kuning, dimana seorang ustad membaca teks-teks kitab
terlebih dahulu dengan cara diterjemahkan secara harfiyahsyalahiyah. Satu
persatu (tiap mufradat) diberi I’rab(harkat atau symbol huruf vocal), baru
setelah itu diterjemahkan.

Dalam metode ini, para santri terlebih dahulu mempersiapkan kitab-
kitabnya yang sudah ditentukan. Santri juga tidak dituntut untuk memberi
respon, hanya mendengarkan dan menulis keterangan yang dianggap
penting, atau memaknai kata-kata setiap mufradatyang dibaca dan diartikan
oleh kiai. Setelah selesai memaknai dalam satu paragraph kiai menjelaskan
intisari yang ada dalam kitab tersebut.

2) Metode Sorogan

Metode sorogan adalah metode penggaran yang bersifat individual,
dimana santri satu persatu datang menghadap kiai dengan membawa kitab
(a-Qur’an). Dalam metode ini tedapat dua tahap, yaitu; a) tahap pemula,
yaitu kia membaca terlebih dahulu, baru santri mengulang bacaan tersebut

*Mahmud Y unus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1996), 36-
38.

#Mardiyah, KepemimpinanKiaidalamMemeliharaBudayaOrganisasi(Y ogyakarta: Aditya Media
Publishing, 2012), 394-395.
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daam waktu yang berbeda, b) tahap lanjutan yaitu santri langsung
membaca dan kial menyimak bacaan santri.

Daam metode ini, dinilai sangat efektif karena memungkinkan
seorang kiai untuk mengawasi, menilai, membimbing secara maksimal
kemampuan santri dalam membaca a-Qur’an. Metode ini juga dapat
memicu motivasi belgar santri secaraindividual.

b. Metode Modern (Inkonvensional)

Metode Modern (Inkonvensional) adalah suatu tekhnik mengajar yang
baru berkembang dan belum lazim digunakan secara umum, seperti metode
mengajar dengan modul penggjaran berprogram, pengagaran unit, machine
program, masih merupakan metode yang baru dikembangkan dan digunakan di
sekolah tertentu.®

Muntaha Umar menjelaskan bahwa macam-macam metode modern
(Inkonvensional) adalah sebagai berikut:

1) Metode Jibril
2) Metode a-Barqy
3) Metode Igro’
4) Metode Tilawati
5) Metode a-Hidayah
6) Metode Qiraati*°

a) Metode Jibril

Metode Jibril dalam pembelgaran identik dengan penyampaian
wahyu (a-Qur’an) pertama kali oleh Malaikat Jibril kepada Nabi
Muhammad di Gua Hira’ (Jabal Nur), tatkala pertama kali beliau diangkat
Nabi dan Rasul. Setelah sekian lama menyendiri dan merenung. Hal ini
terjadi pada tahun 610 M.*’

Pola pembelgjaran dalam metode ini didasarkan pada prinsip “Istima’
wal Kalam”. Malaikat Jibril memperdengarkan (istima’) ayat-ayat al-
Qur’an yang didengarkan oleh Nabi Muhammad SAW, lalu beliau
menirukan bacaannya (kalam). Selanjutnya beliau menggarkan ayat-
ayat tersebut pada umatnya dengan prinsip yang sama (Istima’ wal
Kalam). Lalu beliau menyuruh menghafalkan dan menuliskannya

*M. Basyiruddin Usman, Metode Pembelajaran Agama Islam.

**Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 13-161.

$"Muhammad Abd. Haim, Memahami al-Qur’an “ Pendekatan Gaya, Tema dan Marja’ ”
(Bandung: Mizan, 2002), 13.
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pada lempengan batu, kulit, pelepah kurma. Penulisan ini dalam upaya
agar al-Qur’an dapat dibaca dan dipelajari (gira’ahdan kitabah).®
Dengan demikian, pola pembelgjaran metode ini menjadi 4 macam
prinsip yaitu; istima’ (mendengarkan), kalam (mengucapkan/menirukan),
giraah (membaca), dan kitabah(menulis).
b) Metode al-Barqy

Metode a-Barqy tergolong metode pembaharu yang berasal dari
bahasa Arab “Barqun” berarti “kilat”. Menurut Muhadjir Sulthon®** metode
ini sudah dirintis sgjak tahun 1965, setelah dicoba, diadakan penelitian dan
dipraktekkan di berbaga tempat dari tingkat SD sampa SLTA, hasilnya
cukup mengemberikan. Untuk mengajar tingkat SD kelas IV ke atas 1x8
jam dan bagi SLTA dan mahasiswa 1x6 jam.

Metode ini menggunakan metode yang efektif dan efisien yang
dikena dengan pendekatan global atau GestaldPsychologieyang bersifat
Andlitik-Sintetik yang lebih dikenal dengan nama Struktural Analitik
Sintetik (SAS).%

Sistematika yang digunakan dalam metode ini adalah sebagai berikut:

Pertama : Pengenaan sebuah struktur kata/kalimat
Kedua : Pemisahan

Ketiga : Pemilihan

Keempat : Pemaduan™

Metode ini bersifat Tut Wuri Handayani yakni lebih bersifat
mendorong. Murid dianggap telah memiliki persigpan dengan
pengetahuan tersedia, mereka membuka buku, atau melihat alat peraga
atau papan tulis tidak dalam keadaan kosong. Karena sudah punya
persigpan, maka murid tinggal membaca, memisah, memilih dan
memandu sendiri.*?

c) Metode Igro’

*®Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 15.
*Drs. Muhadjir Sulthon, Al-Barqy (Jakarta: Depag RI, 1992/1993), i.
“1bid, v.
“bid, vi.
“Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 20.
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Metode Igro’ adalah cara cepat belajar membaca al-Qur’an yang telah
banyak dipakai dan berhasil diberbagal lembaga pendidikan. Kehadirannya
merupakan bagian dari berbaga metode baca tulis a-Qur’an
modern.**Secara umum metode Iqro’ dalam prakteknya menggunakan
penggaran CBSA (Cara Belgar Siswa Aktif), seorang guru bertindak Tut
Wuri Handayani dan santrilah yang harus aktif belgar sendiri latihan-
latihannya.

Menurut As’ad Humam, sistem pengajaran metode Igro’ dapat dibagi
menjadi tiga yaitu:

1) CBSA (Cara Belgar Santri Aktif) guru sebagai penyimak sgja,
jangan sampa menuntun, kecuali hanya memberikan contoh pokok
pelgjaran.

2) Privat, penyimakan secara seorang demi seorang (bila Klasikal,
santri dikelompokkan berdasarkan persamaan kemampuan/jilid).

3) Asistensi, santri yang lebih tinggi jilidnya dapat membantu
menyimak santri yang lain.**

d) Metode Tilawati
Metode Tilawati sebaga salah satu metode belgar membaca al-
Qur’an yang muncul diantara beberapa metode pembelajaran al-Qur’an
modern dalam upaya memasyarakatkan al-Qur’an bagi umat Islam.
Menurut Tim Penyusun TILAWATI yang dikutip oleh Muntaha
Umar, ddam mengagjar al-Qur’an seorang guru harus memenuhi syarat-
syarat keahlian sebagai berikut:

1) Mampu melafalkan huruf a-qur’an dengan fasikh sesual
makhluknya

2) Mampu membaca al-Qur’an secara tartil

3) Faham teori tajwid dasar dan musykilat-gharib

4) Mampu menulis huruf Arab dasar (kalimat) dengan benar

5) Menguasal materi ke-1slaman (ilmu al-Qur’an)

6) Memahami metode dan pendekatan yang baik terhadap santri serta
memiliki kreatifitas cukup (tinggi)*

€) Metode a-Hidayah

43 .
Ibid, 30.
*H. As’ad Humam, IQRO’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-Qur’an (Y ogyakarta: LPTQ
Nasional, 1990), iii.
*Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 55.
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Metode al-Hidayah adalah metode menggar a-Qur’an dengan
“METODE WARNA” sebagai ciri khasnya. Menurut Zainun Nasich Z.
(pencetus metode al-Hidayah) yang dikutip oleh Muntaha Umar,
menjelaskan bahwa metode ini memilki 4 karakteristik yaitu: fokus, fun,
fleksibel dan fast.*

f) Metode Qiraati

Metode Qiraati merupakan metode modern yang disusun pertama kali
oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi, yang terdiri dari 6 jilid. Diterbitkan
pertama kali pada 1 Juli 1986, bertepatan dengan berdirinya TK a-Qur’an
pertamadi Indonesia.*’

ImplementasiM etode Pendidikan Islam Tradisional di Langgar
1. Memperkuat Pengetahuan Agama Santri
Santri belgjar agama di Sekolah dengan waktu yang sangat terbatas.
Sehingga santri perlu belgjar agama di tempat lain yaitu Langgar. Pengetahuan
santri tentang agama akan lebih kuat dan mendalam dengan adanya kegiatan
keagamaan di Langgar. Sehingga Santri mampu mengimplementasikan
pengetahuan keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari.
Santri belgjar agama di Langar tidak ada batas waktu dan umur. Oleh
karena itu, santri di Langgar beda usia dan waktu (lamanya) dia belgar agama
di langgar. Hal inilah yang menjadi salah satu keunikan di Langgar, namun
dengan adanya perbedaan usia dan waktu belgjar menjadi bukti bahwa
pendidikan di Langgar mampu memperkuat tingkat pengetahuan santri tentang
agama. Sehingga pengetahuan santri tentang agama akan lebih kuat dan
mendalam ketika santri di samping belgar agama di Sekolah, juga belgjar
agama di Langgar. Hal itu disebabkan karena materi pendidikan agama di
Langgar dapat menambah wawasan pengetahuan agama santri di Sekolah.
2. Meningkatkan K eberagamaan Santri
Pengetahuan santri tentang agama di Sekolah hanya sebatas teori,
sehingga diperlukan adanya praktik untuk meningkatkan pemahamnnya

““Muntaha Umar, Buku Ajar Metodologi Pembelajaran al-Qur’an, 101-102.
“1bid, 116.
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tentang agama. Praktik tersebut hanya bisa dilihat dalam kegiatan keagamaan

yang dilaksanakan di Langgar. Oleh karena itu dengan belgar agama di

Langgar, santri di samping memahami pengetahuan agama dalam segi teori

juga pintar dalam mempraktekkannya.

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Langgar akan meningkatkan
kualitas pengetahuan santri tentang pendidikan keagamaan. Hal ini terbukti
dengan adanya praktik-praktik peribadatan seperti praktik shalat, baca
shalawat, adzan dan puji-pujian. Selain itu santri juga digjari tentang sopan
santun seperti mencium tangan kiai dan mengucapkan salam.Oleh karena itu,
kegiatan keagamaan di Langgar yang dikemas dengan berbagai macam praktik
sudah mampu meningkatkan pengetahuan Santri tentang agama.

Dengan demikian maka beberapa ha yang dijadikan fokus permasalahan
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasimetodependidikan  Islam  tradisional  di
Langgharal-Hidayahdan Langgharal-1khwanOrayPamarohK adur
Pamekasan?

2. Mengapa Langgharal-Hidayah dan Langgharal-Ikhwan OrayPamarohKadur
Pamekasan tetap mempertahankan metode pendidikan Islam tradisional ?

3. Apa sga faktorpenghambatdanpendukungyang mempengaruhi
keberlangsunganmetodependidikan Islam  tradisional di  Langgharal-
Hidayah dan Langgharal-Ikhwan OrayPamarohK adur Pamekasan?

Dari permasalahan di atas,metodepenelitian yang
pilihdal ampeneliti aninimenggunakanpendekatank ualitatif denganj eniskomparatif.
L okasi penelitiandipilihLanggharal -Hidayah dan Langgharal-lkhwan
OrayPamarohK adur Pamekasan. Pengumpulan data
dilakukandenganobservasi nonpartisipan, wawancara, dan
dokumentasiterhadapsejuml ahsumberterkait. Andisis data

dilakukandenganbeberapal angkahyaknidata reduction (reduksi data), data display
(penygjian data), dan concluson drawing/ verification (kesimpulan).
Sedangkanuntukpengecekankeabsahan data
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dilakukandenganteknikperpanjangankeikutsertaan, ketekunanpengamatan, dan
triangulasi.

Pendidikan Islam Tradisional di Langgharal-HidayahOrayPamarohKadur

Pendidikan Islam tradisiona di Langgharal-Hidayah menggunakan
metode tradisional (baghdadiyah) yaitu metode sorogan tahap lanjutan yakni
santri langsung datang menghadap kyai dan langsung membaca, kyai/pengaar
menyimak dan memperbaiki jika terdapat bacaan yang salah, kemudian
diulangi/ikuti oleh santri tersebut. Metode hafalan digunakan dalam pembelgjaran
dasar-dasar tauhid dan figh, serta pembacaan dzikir, puji-pujian.Selain
menggunakan metode tradisional di atas, Langgharal-Hidayah juga menggunakan
metode modern yaitu metode Iqro’ yang menerapkan asistensi.Sebagaimana kitab
yang digunakan di Langgharal-Hidayah yaitu menggunakan kitab Iqro’, dimana
isinya sudah berbentuk kata-kata yang sudah ada harkatnya. Jadi, santri langsung
belgjar membaca tanpa harus mengenal huruf-huruf arab terlebih dahulu.

Dengan demikian implementasi metode pendidikan Islam yang digunakan
di Langgharal-Hidayah, penulis menyebutnya dengan metode kolaboratif yaitu
perpaduan metode tradisional dengan metode modern.Adapun alasan Langgharal-
Hidayah tetap mempertahankan metode sorogan tahap lanjutan, dikarenakan
metode tersebut dinilai mampu membimbing pertumbuhan kemampuan dasar para
santri serta menanamkan nilai-nilai ke-Islaman menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran Islam.

Faktor penghambat keberlangsungan metode pendidkan Islam tradisiona di
Langgharal-Hidayah yaitu santri berhenti mengaji (tidak aktif) ketika sudah mau
melanjutkan pendidikannya ke jenjang menengah pertama (SMP/MTs), kenakalan
santri dan tingkat kecerdasan santri yang berbeda.Adapun faktor pendukungnya
adalahkeilmuan penggjar (pengalaman penggar) yang dengan ikhlas mau
membimbing para santri, disamping itu juga kitab yang digunakan sudah sangat
membantu proses pendidikan Islam tradisional di Langgharal-Hidayah.

Pendidikan Islam Tradisional di Langgharal-1khwanOrayPamar ohKadur
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Pendidikan Islam tradisiona diLanggharal-lkhwan menggunakan metode
tradisional (Baghdadiyah) yaitu metode Sorogan dengan dua tahap, yaitu 1) tahap
pemula artinya kyai membaca terlebih dahulu, lalu diulangi oleh santri diwaktu
yang berbeda. Tahapaninidigunakanbagisantri yang masihmengenalhuruf ‘arab,
mel afalkan dan membedakannyasertasudahmengenal harkat. 2)
tahapl anjutanartinyasantrilangsungmembaca dan kyal menyimak.
Tahapaninidigunakanbagisantri  yang  sudahmemahamitahappertama  dan
mampumembaca.Kitab yang digunakanyaitu al-Qur’ansatu juz (baghdadiyah)
yang disebut dengan lip-alipan(istilah madura), yang diawali dengan mengend
huruf ‘arab, mengenal harkat, lalu surat al-Fatihah.

Langghar al-lIkhwan tetapmempertahankanmetode lama
denganpol atradi sional sudahdinilaimampumengembangkanpotensi para
santridengancaramengajarinyadasar-dasaragidah, figih dan akhlag. Disampingitu,
metodetersebutsudahmampumewariskanbudaya-budayaislam yang dilaksanakan
di Langghartersebutsepertikebiasaanmenghormati  guru, orang tua dan
panggilsalam. Serta kebiasaanmembacashalawat, sifat-sifat yang wajib, muhal dan
jaizbagi Allah dan utusan, rukunislam, rukuniman, dan kebiasaanmembacasurat-
suratpendek. Hal itudilakukan agar santriterbiasadenganpolatradisionalke-
|slamandalammenanamkannilai-nilai 1slam dalamdrisantri.

Adapun faktor penghambat dalam implementasi metode tradisiona di

Langgharal-1khwan sama dengan Langgharal-Hidayah.
Sedangkanfaktorpendukungnyaadalahpengalaman guru (penggar) dan santri
gratis.

Kesimpulan

Pertama metode yang digunakan di Langgharal-Hidayah yaitu dengan
menggunakan metode kolaboratif yaitu perpaduan metode tradisiona
(baghdadiyah/konvensional) dengan metode modern (inkonvensional). Artinya
menggunakan metode tradisional (baghdadiyah) dengan mengimplementasian
metode sorogan dan metode modern dengan mengimplementasian metode Igro’.
Sedangkan metode pendidikan Islam tradisonal di Langghara-lkhwan
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menggunakan  metode tradisonal  (baghdadiyah/konvensional)  dengan
menggunakan metode Sorogan. Kedua alasan Langghara-Hidayah tetap
mempertahankan metode pendidikan Islam tradisional karena metode tersebut
sudah mampu menanamkan nila-nilai ke-lslaman dalam diri santri. Hal itu
terbukti bagaimana santri berprilaku sopan, baik dihadapankya ataupun
dihadapan kedua orang tuanya.Sedangkan alasan Langgharal-lkhwan tetap
mempertahankan metode pendidikan Islam tradisional karena metode tersebut
sudah mampu mengantarkan santri menghafal dan mengetahui dasar-dasar
aqgidah, figih dan akhlaqul karimah. Ketiga faktor penghambat keberlangsungan
metode pendidkan Islam tradisional di Langgharal-Hidayah dan Langgharal-
Ikhwan sama yaitu santri berhenti atau tidak aktif mengaji ketika sudah
melanjutkan pendidikannya ke jenjang menengah pertama (SMP/MTs), tingkat
kenakalan santri dan kecerdasan santri yang berbeda. Adapun faktor pendukung di
Langghara-Hidayah dan Langghara-lkhwan yaitu keilmuan pengaar
(pengalaman guru) yang dengan ikhlas mau membimbing para santri. Namun
bedanya kalau di Langghara-Hidayah kitab yang digunakan sangat membantu
santri memahami dengan cepat baca al-Qur’an, sedangkan di Langgharal-Ikhwan
gratis yakni santri tidak dipungut biaya.
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